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ABSTRAK

Willy Caesar Sumardi Komparas Penerapan Model Pembelajaran

Kata Kunci

Kooperatif Tipe Team Games Tournament Dan
Model Pembelajaran Problem Based Learning Pada
Mata Pelagjaran Dasar Listrik dan Elektronika
Kelas X Teknik Mekatronika SMK Negeri 1
Sumatera Barat.

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
komparas hasil belgar antara model pembelgaran Team Games
Tournament (TGT) dan Problem Based learning (PBL) pada mata
pelgaran Dasar Listrik dan Elektronika kelas X Teknik Mekatronika
(MEKA) semester genap SMK Negeri 1 Sumatera Barat Tahun Ajaran
2017/2018. Jenis penelitian ini bersifat penelitian eksperimen. Jumlah
populass sama dengan jumlah sampel sebagai subjek peneditian,
sebagai kelas eksperimen | adalah X MEKA A menggunakan model
pembelgaran Team Games Tournament dan kelas eksperimen 1l
adalah X MEKA B menggunakan model pembelgaran Problem Based
Learning. Teknik pengumpulan data dari nila post-test, kemudian
dianalisis untuk uji homogenitas, uji normalitas dan uji hipotesis. Dari
hasil penelitian kelas eksperimen | mendapatkan nilai rata-rata 84,29
dan kelas eksperimen Il mendapatkan nilai rata-rata 81,21. Hasil
perhitungan hipotesis pada taraf signifikan 0=0,05 didapatkan dengan
uji dua belah pihak, dimana t > t(*;n1+n2—2) atau t > -

t(S;n1 +n2 —2) dimana, 2,39 > 2,056 atau 2,39 > -2,056, maka

berdasarkan kriteria pengujian hipotesis tersebut, didapatkan hipotesis
nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Hgy) diterima. Dengan
demikian, hipotesis diterima dimana terdapat perbedaan hasil belgar
yang signifikan antara penerapan mode pembelgaran Team Games
Tournament (TGT) dan modd pembegaran Problem Based Learning
(PBL) dan siswa menggunakan model pembelgaran Team Games
Tournament lebih tinggi nilainya dari pada siswa yang menggunakan
mode pembelgaran Problem Based Learning (PBL).

. Hasll Belgar, Model Pembelgaran Team Games Tournament
(TGT), Model Pembelgjaran Problem Based Learning (PBL).
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan pondas utama dalam mengelola, mencetak dan
meningkatkan sumber daya manusia yang handal dan berwawasan yang
diharapkan mampu untuk menjawab tantangan di masa yang akan datang.
Pendidikan memberikan kontribusi yang sangat besar terhadap kemajuan
suatu bangsa. Mealui pendidikan bangsa Indonesia bisa membebaskan diri
dari kebodohan, keterbelakangan, dan dapat mengembangkan sumber daya
manusia sehingga dapat memiliki rasa percaya diri untuk bersanding dan
bersaing dengan bangsa-bangsalain di dunia.

Lembaga pendidikan mempunyai peran yang sangat strategis dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan upaya mewujudkan cita-cita
bangsa Indonesia dalam mewujudkan kesejahteraan umum dan mencerdaskan
kehidupan bangsa. Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun
2003 Bab 1l Pasa 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa
pendidikan dilakukan agar mendapatkan tujuan yang diharapkan bersama
yaitu :

“Pendidikan nasional berfungs mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam

rangka mencerdaskan  kehidupan bangsa, bertujuan  untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Y ang Maha Esa, berakhlak mulia,

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.”



Standar Nasional Pendidikan juga diatur dalam Undang-Undang
Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 Bab IX Pasal 35 yang menyatakan
bahwa:

1. Standar nasional pendidikan terdiri atas standar i, proses,
Kompetensi lulusan, tenaga kependidikan, sarana dan prasarana,
pengelolaan, pembiayaan, dan penilaian pendidikan yang harus
ditingkatkan secara berencana dan berkala.

2. Standar nasional pendidikan digunakan sebagali acuan pengembangan
kurikulum, tenaga kependidikan, sarana dan prasarana,
pengel olaan, dan pembiayaan.

3. Pengembangan standar nasional pendidikan serta pemantauan dan
pelaporan pencapaiannya secara nasional dilaksanakan oleh suatu
badan standardisasi, penjaminan, dan pengendalian mutu
pendidikan.

4. Ketentuan mengena standar nasiona pendidikan sebagaimana dimaksud
daam ayat (1), ayat (2), dan ayat (3) diatur lebih lanjut dengan
Peraturan Pemerintah.

Berdasarkan Standar Nasional Pendidikan diatas, upaya yang telah
dilakukan sekolah atau strategi pencapaian standar tersebut adalah

1. Dilihat dari standar isi meliputi pemberian materi dan kompetensi

yang baik kepada siswa.
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. Dilihat dari standar proses meliputi analisis dari komponen guru
berupa peningkatan professional guru, pengoptimalan peran guru,
dan keterampilan dasar mengajar bagi guru.

. Dilihat dari standar kompetensi lulusan meliputi pedoman penilaian
dalam menentukan kelulusan peserta didik yang telah diatur
berdasarkan Peraturan Menteri.

. Dilihat dari standar tenaga kependidikan meliputi kualifikasi
akademik yang harus dimiliki oleh seorang pendidik berupa ijazah
atau sertifikat keahlian.

. Dilihat dari standar sarana dan prasarana meliputi kewajiban untuk
memiliki peralatan pendidikan, media pendidikan, buku maupun
sumber belgjar lainnya, untuk proses pembelgjaran yang teratur dan
berkelanjutan, untuk standar sarana, sedangkan untuk standar
prasaran meliputi kewajiban untuk memiliki ruang kelas, tata
usaha, perpustakaan, laboratorium dan ruang penunjang lainnya.

. Dilihat dari standar pengelolaan meliputi 3 (tiga) bagian yakni
standar pengelolaan olen satuan pendidikan,pemerintah daerah, dan
pengelolaan olen pemerintah.

. Dilihat dari standar pembiayaan meliputi biaya investasi, operasi,
personal yang harus dimiliki oleh sekolah.

. Dilihat dari standar penilaian meliputi pengukuran tingkat

pencapaian siswa selama mengikuti pembelgjaran di sekolah,
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dimana hasil belgjar dinilai oleh pendidik, satuan pendidikan, dan
pemerintah.

Pendidikan berfungsi untuk mengembangkan potens peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
kreatif, mandiri dan bertanggung jawab. Untuk meningkatkan tujuan
pendidikan dibutuhkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang memiliki
kompetensi, yaitu manusia yang menguasai bidang ilmu, teknologi, skill serta
mempunyai kedisiplinan dan berwawasan luas. Dalam ha ini tentu tidak
terlepas dari peranan bidang pendidikan, sebab pendidikan merupakan suatu
wadah yang mempunyai peranan sangat penting untuk mewujudkan SDM
yang berkualitas.

Dalam upaya mewujudkan SDM vyang sesua dengan tujuan
pendidikan nasional, harus ditunjang dengan sarana prasarana yang cukup
dan berkualitas sehingga mendapatkan hasil belgjar yang baik dan maksimal.
Untuk mencapai hasil belgjar yang maksima maka berbagai cara telah
dilakukan oleh pemerintah, seperti pembaharuan dibidang pendidikan dan
penyempurnaan kurikulum, peningkatan jumlah sarana dan prasarana serta
fasilitas penunjang lainnya. Semua ini bertujuan agar hasil belgar yang
diperoleh siswa sesuai dengan standar kompetensi yang diharapkan, karena
hasil belgjar dapat dijadikan sebagai indikator keberhasilan siswa dalam
mengikuti proses belgjar disekolah.

Sekolah merupakan tempat pendidikan formal yang mempunyai

peranan yang sangat penting untuk mengembangkan potensi siswa agar
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mampu hidup mandiri ditengah-tengah masyarakat. Oleh karena itu, tugas
sekolah tidak hanya memberikan ilmu pengetahuan dan teknologi, tetapi juga
menanamkan nilai-nilai dasar yang mendukung pembentukan dan
pengembangan kepribadian siswa yang berbudi luhur serta bertanggung jawab
bagi kehidupan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan suatu lembaga
pendidikan yang berusaha secara terus menerus dan terprogram mengadakan
pembenahan diri diberbagai bidang baik sarana dan prasarana, pelayanan
administras dan informasi serta kualitas pembelgaran secara utuh. SMK
merupakan sekolah yang mendidik siswanya dengan keahlian dan
keterampilan, juga mendidik siswa agar mampu memilih karir, berkompetensi
dan mengembangkan sikap profesional dalam bidang keahlian.

SMK Negeri 1 Sumatera Barat memiliki 6 program studi keahlian
antara lain sebagal berikut: Teknik Elektronika, Teknik Listrik, Teknik
Kendaraan Ringan, Teknik Pemesinan, Teknik Gambar Bangunan dan
Teknik Pengelasan. Sekolah kejuruan ini tidak hanya sekedar mendidik
siswa, namun sekolah ini ingin menghasilkan lulusan yang cerdas, siap kerja,
dan mampu bersaing pada era globalisasi menuju masyarakat madani. SMK
Negeri 1 Sumatera Barat sebagai lingkungan belgjar memiliki sistem
pengajaran teori dan praktek untuk bidang studi produktif, dimana proses
belajar mengajar melibatkan beberapa faktor diantaranya guru, siswa dan

Sarana prasarana.



6

Pada umumnya beberapa mata pelgjaran yang ada di SMK saling
berkaitan satu sama lain dan merupakan persyaratan untuk melanjutkan ke
pelgjaran berikutnya. Salah satunya adalah mata pelgjaran Dasar Listrik dan
Elektronika. Setigp siswa kelas X MEKA diwgiibkan mengikuti mata
pelgaran tersebut dan harus lulus untuk setigp kompetens yang telah
dipelgari.

Materi Dasar Listrik dan Elektronika yang digjarkan di sekolah pada
umumnya dianggap sukar dipelgjari oleh siswa karena mata pelgjaran ini ada
yang bersifat teori (hafalan) dan ada juga yang hitungan yang membuat siswa
sedikit kesulitan dalam memahami mata pelgjaran ini.

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari hasil wawancara pada
guru mata pelgjaran Dasar Listrik dan Elektronika di SMK Negeri 1 Sumatera
Barat dan penulis juga mengamati masih terlihat kurangnya minat, kesadaran
dan antusias siswa dalam proses belgjar mengagjar seperti tidak membawa
buku catatan dan peraatan aat tulis sebagai penunjang proses belgar
mengajar. Kebanyakan siswa lebih banyak menerima informasi dari guru dan
malas mencari sendiri materi pembelgarannya. Ketika ditanya mengenai
materi pelgaran sebelumnya, kebanyakan siswa tidak dapat menjawab dan
lebih memilih diam.

Dari hasil wawancara tersebut diketahui mata pelgjaran Dasar Listrik
dan Elektronika di SMK Negeri 1 Sumatera Barat batas Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) adalah 78. Beberapa permasalahan diatas tentu sgja

berpengaruh pada mata pelgjaran Dasar Listrik Elektronika ditemukan rata-
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rata hasil belgar peserta didik masih ada yang belum mencapa KKM.
Rendahnya rata-rata hasil belgjar peserta didik, dapat dilihat dari nilai Ujian
Semester peserta didik yang masih banyak dibawah KKM yang telah
ditetapkan sekolah. Hal ini dapat dilihat padatabel 1 berikut ini :

Tabel 1. Hasil Belgar Mata Pelgaran Dasar Listrik dan Elektronika Siswa
Kelas X MEKA Semester 1 Tahun Ajaran 2016/2017

Tuntas Belum Tuntas
Nilai
>78 < 78
No Keas ;gt/\"/’l; Rata -
Jumlah % Jumlah % rata
Siswa Siswa
1 X AVA 15 2 13,33% 13 86,67% 66
2 X AVB 14 2 14,29% 12 85,71% 65

Sumber: (Guru SMK N 1 Sumatera Barat )

Tabel 1. menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas hasil ujian semester
Dasar Listrik dan Elektronika kelas X jurusan Teknik Mekatronika SMKN 1
Sumatera Barat tahun gjaran 2016/2017 belum mencapai KKM. Dimananilai
rata-rata < dari nila KKM. Data ini memberikan indikas bahwa proses
belggar menggar (PBM) belum sesuai dengan acuan KKM, meliputi
kompleksitas proses belgar mengajar dalam mengaplikasi penerapan model
pembelgjaran, media, evaluasi dan pengelolaan kelas.

Hal ini dibutuhkan beberapa strategi yang digunakan oleh guru untuk
mencapal tujuan pembelgaran yang telah ditetapkan. Menurut Wina Sanjaya
(2012:126), “Strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai perencanaan yang
berisikan tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapal tujuan

pendidikan tertentu”. Seiring dengan hal itu, Nana Sudjana (2010:5) juga



8
menyimpulkan beberapa pengertian Strategi Pembelajaran yaitu “Suatu pola
yang direncanakan dan ditetapkan secara senggja untuk melakukan kegiatan
atau tindakan”. Dalam proses pembelajaran guru perlu mengembangkan
strategi mengajar yang melibatkan peserta didik Iebih aktif dan termotivasi
daam proses pembelgaran. Kemampuan guru daam mengelola
pembelgaran dengan memberikan strategi pembelgjaran yang tepat akan
memudahkan peserta didik untuk mempelgjari materi pelgaran. Strategi
dalam proses belgar menggar merupakan ha penting agar tercipta
pembelgjaran yang efektif dan efisien.

Berdasarkan Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar
Proses Pendidikan Dasar dan Menengah, yang merupakan kriteria mengenal
pelaksanaan pembelgaran pada satuan pendidikan dasar dan satuan
pendidikan dasar menengah untuk mencapai kompetensi lulusan. Dalam
proses pembelgaran Dasar Listrik dan Elektronika di SMKN 1 Sumatera
Barat model pembelgjaran yang sering diterapkan adalah model pembelgjaran
Problem Based Learning (PBL). Menurut Daryanto (2014:29)
mengemukakan bahwa “Pembelajaran berbasis masalah merupakan sebuah
pendekatan pembelgjaran yang menyagjikan masalah kontekstual sehingga
merangsang peserta didik untuk belajar”. Dalam kelas yang menerapakan
pembelgaran berbasis masalah, peserta didik bekerja dalam tim untuk
memecahkan masalah dunia nyata (real world).

Uraian tersebut menjelaskan bahwa model pembelgaran berbasis

masalah menuntut siswa agar lebih aktif selama proses belgjar mengajar
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berlangsung. Dimana siswa dituntut untuk melakukan berbagai kegiatan
menghimpun informasi, membandingkan, mengkategori, menganalisis,
mengintegrasikan, mengorganisasikan bahan serta membuat kesimpulan-
kesimpulan. Hal tersebut memungkinkan peserta didik menemukan arti bagi
diri mereka sendiri, dan memungkinkan mereka untuk mempelagjari konsep-
konsep di dalam bahasa yang dimengerti mereka.

Model Pembelgjaran berbasis masalah (Problem Based Learning) ini
memberikan hasil belgjar siswa yang belum optima. Dimana proses
pembelgaran hanya dilaksanaSkan di sekolah dalam waktu yang telah
ditetapkan sedangkan PBL membutuhkan banyak waktu untuk menyelesaikan
pemecahan masalah. Hal ini mengakibatkan sebahagian besar siswa tidak
dapat menyelesaikan praktikum dalam waktu yang telah ditentukan sehingga
mereka tidak mampu memahami materi dengan sempurna. Berbagai cara
untuk memperbaiki proses pembelgaran dan hasil belgar siswa mata
pelgjaran Dasar Listrik dan Elektronika di SMKN 1 Sumatera Barat dengan
memberikan variass model pembelgaran yang mampu meningkatkan
motivasi belgjar siswa. Salah satu model pembelgjaran yang dapat diterapkan
adalah model pembelgjaran Team Games Tournament (TGT).

Pembelgjaran kooperatif tipe Team Games Tournament adalah salah
satu model tipe pembelgaran kooperatif yang menempatkan siswa dalam
kelompok kelompok belgjar yang berangotaan 5 sampai 6 orang siswa yang

memiliki kemampuan, jenis kelamin dan suku kata dan ras yang berbeda.
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Guru menygikan materi dan siswa bekerja dalam kelompok guru
memberikan LK S kepada setiap kel ompok.

Model pembelgjaran ini cukup efektif, karena waktu tidak banyak
terpakal untuk menjelaskan materi sgja. Waktu yang ada dimanfaatkan untuk
melatih siswa menjawab soal-soal latihan dengan menggunakan Games
Tournamen. Selain itu, siswa yang memiliki tingkat pemahaman rendah,
dapat terbantu. Hal ini karena siswa yang tidak mengerti dengan soal yang di
berikan, dapat bertanya kepada dan angota kelompok bertangung jawab
menjelaskannya sebelum mengegjukan pertanyaan kepada guru. Sehingga
mereka mampu mengear ketinggalan mereka dalam hal penguasaan bahan
dan materi gjar.

Hasil observas yang dilakukan di Sekolah Menengah Keuruan
Negeri (SMKN) 1 Sumatera Barat jurusan Teknik Mekatronika mata
pelgjaran Dasar Listrik dan Elektronika bahwa penerapan kedua model
pembelgaran yaitu Teams Games Tournament (TGT) dan Problem Based
Learning (PBL) dan diprediksi dapat memberikan dampak yang berbeda
dilihat dari hasil belgar siswa. Berdasarkan uraian di atas maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul: “Komparasi Penerapan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament (TGT) dan
Model Pembelgjaran Problem Based Learning (PBL) Pada Mata Pelgaran
Dasar Listrik dan Elektronika Kelas X Teknik Mekatronika SMKN 1

Sumatera Barat”.
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I dentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan dapat

diidentifikasi masalah sebagai berikut:

1. Hasl belgjar siswa yang masih ada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal

(KKM).

Model pembelgjaran yang digunakan guru kurang menarik perhatian
siswa

Kurangnya pemahaman siswa terhadap materi sehingga kurangnya minat

belgjar siswa.

. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikass masalah yang ada,

penelitian ini perlu dibatasi permasalahannya supaya tercapai tujuan yang

diharapkan. Agar lebih terfokus, maka penelitian ini dibatasi pada:

1.

Pembelgjaran yang diberikan sesuai dengan mata pelgjaran Dasar Listrik
dan Elektronikakelas X di SMK Negeri 1 Sumatera Barat

Penelitian ini dilaksanakan di kelas X Teknik Mekatronika SMKN 1
Sumatera Barat pada semeter ganjil tahun gjaran 2017/2018.

Model pembelgjaran dalam penelitian ini hanya terbatas pada Team

Gamess Tounamen (TGT) dan Problem Based Learning (PBL).

Rumusan M asalah

Berdasarkan pada identifikas dan batasan masalah yang telah

diuraikan, maka masalah penelitian dirumuskan sebagai berikut: seberapa
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besar perbedaan hasil belgjar yang signifikan antara hasil belgar siswa yang
menggunakan penerapan model pembelgaran Team Games Tournament
(TGT) dan model pembelgjaran Problem Based Learning (PBL) pada mata
pelgjaran Dasar Listrik dan Elektronika kelas X Teknik Mekatronika SMK

Negeri 1 Sumatera Barat?

E. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan permasalahan yang akan diteliti, penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui kencenderungan peningkatan hasil belgar siswa setelah di
terapkan model pembelgaran TGT dan model pembelgjaran PBL pada kelas
X MEKA SMKN 1 Sumatera Barat pada mata pelgjaran Dasar Listrik dan

Elektronika

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah:

1. Dinas Pendidikan
Dapat digunakan sebagai suatu pertimbanngan dalam pengambilan
kebijakan yang terkait dengan pendidikan di Sekolah.

2. Kepala sekolah
Melaksanakan kebijakan dari dinas pendidikan di SMKN 1 Sumatera
Barat tentang perlunya penataan sistem pembelgaran di sekolah untuk
meningkatkan mutu pendidikan dengan melakukan pengawasan terhadap

guru dan sekolah yang dipimpinnya.
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3. Guru
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan dalam pelaksanaan
pembelgjaran di sekolah sehingga dapat meningkatkan hasil belgjar siswa.

4. Siswa
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan aktivitas, kreatifitas, dan

hasil belgar siswa.
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